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INTISARI 

 

Latar Belakang: Insidensi  subinvolusi  uterus yang menyebabkan  

terjadinya  perdarahan postpartum di Indonesia tahun 2016 sejumlah 33,8% 

sedangkan untuk Jawa Tengah sejumlah 20% dan Kebumen sejumlah 5%. 

Involusi uterus pada masa nifas harus berjalan dengan baik sehingga 

diperlukan upaya-upaya untuk mempercepat involusi uterus salah satunya 

mengkonsumsi daun ubi jalar. Daun ubi jalar dapat meningkatkan produksi 

ASI sehingga ibu lebih sering menyusui sehingga hormon oksitosin 

meningkat. Peningkatan hormon oksitosin dapat menurunkan tinggi fundus 

uteri. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penerapan konsumsi 

sayur bening daun ubi jalar untuk mempercepat involusi uterus.  

Tujuan: Melakukan penerapan konsumsi sayur bening daun ubi jalar untuk 

mempercepat involusi uterus pada ibu nifas di BPM Sri Sudarsih.  

Metode Penelitian: Peneliti menggunakan metode deskriptif analitik 

dengan pendekatan studi kasus. Dalam hal ini penulis mendeskripsikan 

fakta-fakta dari pengkajian yang didapatkan dari wawancara, observasi 

langsung, dan didokumentasikan. Penerapan ini melibatkan 5 partisipan 

sebagai studi kasus. Penelitian dilakukan dari tanggal 22 Mei – 8 Juni 2017.  

Hasil: Responden dengan Tinggi Fundus Uteri (TFU) setelah lahir yaitu 1 

Jari dibawah pusat (60%) dan 2 jari dibawah pusat (40%).  Responden 

dengan Tinggi Fundus Uteri (TFU) 7 hari setelah lahir yaitu 1 jari atas 

simfisis (40%), tidak teraba (40%), dan 2 jari atas simfisis (20%).  

Kesimpulan: Penerapan konsumsi sayur bening daun ubi jalar untuk efektif 

mempercepat involusi uterus pada ibu nifas di BPM Sri Sudarsih 

Kata Kunci : sayur bening daun ubi jalar, involusi uterus 

Kepustakaan : 2007-2015 

Jumlah halaman : x+53 halaman+5 lampiran 
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ABSTRACK 

 

Background: The incidence of uterine subinvolution that causes 

postpartum haemorrhage in Indonesia in 2016 amounts to 33.8% while for 

Central Java some 20% and Kebumen 5%. The involution of the uterus 

during the puerperium must proceed well so that efforts are needed to speed 

up the involution of the uterus, one of which consumes sweet potato leaves. 

Sweet potato leaves can increase milk production so that mothers are more 

frequent breastfeeding so that the hormone oxytocin increases. An increase 

in the hormone oxytocin may decrease the height of the uterine fundus. 

Therefore, the authors are interested to apply the consumption of sweet 

potato leaves to accelerate the involution of the uterus. 

Objective: To apply the consumption of sweet potato leaf vegetable to 

accelerate the involution of the uterus in the puerperal mother at BPM Sri 

Sudarsih. 

Research Method: The researcher uses analytical descriptive method with 

case study approach. In this case the author describes the facts of the 

assessment obtained from interviews, direct observation, and documented. 

This application involved 5 participants as a case study. The study was 

conducted from May 22 - June 8, 2017. 

Results: Respondents with High Fundus Uteri (TFU) after birth were 1 

Finger under the center (60%) and 2 fingers below the center (40%). 

Respondent with High Fundus Uteri (TFU) 7 days after birth was 1 finger 

on symphysis (40%), not palpable (40%), and 2 fingers on symphysis 

(20%). 

Conclusion: Application of sweet potato leaf vegetable consumption to 

effectively accelerate uterine involution in puerperal mother at BPM Sri 

Sudarsih 

Keywords: clear vegetable of sweet potato leaves, uterine involution 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Proses pemulihan organ reproduksi masa nifas (involusi) merupakan 

hal yang sangat penting bagi ibu setelah melahirkan karena proses ini sebagai 

landasan bagi petugas kesehatan (dokter, perawat, bidan, dll) sebagai 

pemantauan proses fisiologi kembalinya uterus seperti pada saat sebelum 

hamil karena bila proses involusi ini tidak berjalan dengan normal maka akan 

menimbulkan suatu keadaan yang dinamakan subinvolusi uteri yang akan 

menyebabkan perdarahan yang dapat menambah jumlah kematian ibu pada 

masa nifas (Prawihardjo, 2008) 

Menurut Depkes RI (2011), insidensi  subinvolusi  uterus  yang 

menyebabkan  terjadinya  perdarahan postpartum pada negara maju Tahun 

2010 sekitar 5% dari persalinan sedangkan negara berkembang bisa mencapai 

28% dari persalinan dan menjadi masalah utama dalam kematian ibu. 

Insidensi  subinvolusi  uterus  tahun 2016 sejumlah 33,8% sedangkan untuk 

Jawa Tengah sejumlah 20% dan Kebumen sejumlah 5% (Dinas Kesehatan 

Provinsi Jawa Tengah, 2016).  

Subinvolusi  uterus  dapat disebabkan karena adanya infeksi  

endometrium,  adanya  sisa plasenta  dan  selaputnya,  adanya bekuan darah 

atau bisa juga karena adanya mioma uteri. Bekuan darah tidak akan tertinggal 

di dalam uterus apabila  kontraksi  uterusnya  baik, dimana kontraksi uterus 

1 
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yang baik dapat menjepit pembuluh darah yang putus akibat lepasnya 

plasenta serta dengan adanya kontraksi ini dapat mengeluarkan bekuan darah 

yang ada di dalam uterus (Anggraini, 2010). 

Kebijakan pemerintah dalam pencegahan Subinvolusi  uterus  yaitu 

melakukan kunjungan nifas. Kunjungan nifas dilakukan untuk menilai 

keadaan ibu, mendeteksi dan menangani masalah-masalah yang mungkin 

terjadi (Depkes, 2008). Solusi yang diberikan penulis yaitu dengan penerapan 

konsumsi sayur bening daun ubi jalar untuk mempercepat involusi uterus 

pada ibu nifas. Upaya yang diwariskan oleh orang tua untuk ibu nifas adalah 

dengan minum jamu bersalin untuk diminum selama empat puluh hari, 

namun ibu nifas biasanya dilarang makan makanan yang berasal dari hewan 

dengan asumsi ASI akan berbau anyir  dan  menghambat  proses 

penyembuhan  luka  dalam  rahim (Suwanti, 2014). Berbeda dengan Mochtar, 

(2012) yang mengatakan bahwa Ibu Nifas memerlukan  gizi  makanan  yang 

bermutu  yang  mengandung  tinggi protein,  sayuran  dan  buah  yang 

mengandung banyak vitamin yang menunjang proses penyembuhan. 

Bahan makanan atau sayuran yang telah diteliti dan digunakan untuk 

perawatan ibu setelah melahirkan di Jawa Tengah adalah daun Blustru (Luffa 

Cylindrica Roem), Daun dan buah luffa cylindrica mengandung saponin dan 

polifenol yang dikenal untuk meluruhkan darah pada rahim dan juga meluruh 

Air Susu Ibu. Selain daun dari tanaman luffa cylindrica juga ada yang 

menggunakan daun ubi jalar sebagai makanan terutama untuk sayur. Daun 

ubi mengandung zat-zat  laktagogum  yang  bisa meningkatkan produksi ASI. 
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Selain itu di dalam daun ini juga ada kandungan karotenoid dan zat besi. 

Daun ubi jalar mendukung kesuksesan  ASI  eksklusif  karena mengandung 

oksitosin dan prolaktin yang  merupakan  hormon  yang mempengaruhi 

produksi ASI (Ritawati, 2012). 

Proses involusi uterus pada masa nifas harus berjalan dengan baik. 

Bahan makanan atau sayuran yang telah digunakan untuk perawatan ibu 

setelah melahirkan di Jawa Tengah salah satunya daun ubi jalar. Daun ubi 

jalar dapat meningkatkan produksi ASI sehingga ibu lebih sering menyusui 

sehingga hormon oksitosin meningkat. Peningkatan hormon oksitosin dapat 

menurunkan tinggi fundus uteri.  Hal ini sejalan dengan penelitian Suwanti 

(2014) yang menunjukkan ibu nifas dengan konsumsi daun ubi jalar sebagian 

besar mengalami involusio lebih cepat. Konsumsi daun ubi jalar dapat 

mempercepat proses involusio dan ada hubungan antara konsumsi daun ubi 

jalar dengan involusio. 

Berdasarkan dokumentasi bidan BPM Sri Sudarsih, jumlah ibu nifas 

tahun 2016 sejumlah 80 ibu nifas dan  rata-rata kunjungan ibu nifas tiap 

bulannya sejumlah 7 ibu nifas, dengan involusi uterus normal namun belum 

pernah dilakukan evaluasi asupan makanan dan gizi ibu sehingga penulis 

tertarik melakukan “Penerapan konsumsi sayur bening daun ubi jalar untuk 

mempercepat involusi uterus pada ibu nifas di BPM Sri Sudarsih”.  
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B. Tujuan  

1. Tujuan umum 

Melakukan penerapan konsumsi sayur bening daun ubi jalar untuk 

mempercepat involusi uterus pada ibu nifas di BPM Sri Sudarsih.  

2. Tujuan Khusus 

a. Mampu mengetahui karakteristik ibu nifas.  

b. Mampu mengkaji tinggi fundus uteri ibu nifas setelah lahir. 

c. Mampu mengkaji tinggi fundus uteri ibu nifas 7 hari setelah 

mengkonsumsi sayur bening daun ubi jalar. 

C. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi pelayanan kebidanan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

untuk meningkatkan pengetahuan tentang pelayanan asuhan kebidanan 

pada ibu nifas dalam mempercepat involusi uterus. 

b. Bagi Institusi 

Dapat menambah literatur sebagai bahan pustaka tambahan bagi 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Muhammadiyah Gombong 

khususnya program studi DIII Kebidanan dengan menitik beratkan pada 

peningkatan kesehatan ibu dan bayi baru lahir (Making Pregnancy 

Safer). 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Bidan  

Diharapkan melakukan penerapan konsumsi sayur bening daun 

ubi jalar untuk mempercepat involusi uterus pada ibu nifas. 

b. Bagi Ibu post Partum  

Ibu post partum dapat menerapkan sistem atau cara 

mempercepat involusi uterus dengan teknik yang sederhana dan dapat 

meningkatkan pengetahuan cara mempercepat involusi uterus sehingga 

ibu sehat dan nyaman menjalani masa nifas.   

c. Bagi Mahasiswa  

Dapat menerapkan asuhan kebidanan  pada ibu nifas serta dapat 

memberikan solusi guna mempercepat involusi uterus menggunakan 

cara yang sederhana yaitu dengan mengkonsumsi sayur bening daun ubi 

jalar.  
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INFORMED CONSENT 

 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini  

Nama  : ………………… 

Umur  : ……….tahun 

Alamat  : …………………. 

Adalah istri/ keluarga dari  

Nama  : ………………… 

Umur  : ……….tahun 

Alamat  : …………………. 

Menyatakan bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan dalam Karya Tulis 

Ilmiah dan bersedia menerima tindakan yang diberikan yaitu mengkonsumsi daun 

ubi jalar untuk mempercepat involusi uterus kepada saya.  

Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana 

mestinya  

 

 

Gombong  ……… 

 

………………….  
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Pengukuran Tinggi Fundus Uteri 

PROSEDUR TETAP 

 

NO DOKUMEN 

 

NO REVISI 

 

Halaman 

TANGGAL TERBIT DITETAPKAN OLEH 

1 PERSIAPAN 

PASIEN 

a. Ibu diminta untuk berkemih karena kandung kemih 

yang penuh akan menyebabkan atonia uteri.  

b. Posisikan ibu datar di tempat tidur dengan kepala 

diletakkan pada posisi yang nyaman dengan sebuah 

bantal, karena posisi terlentang mencegah terjadinya 

kesalahan pengkajian pada tinggi fundus. 

2 PERSIAPAN ALAT a. Sebuah bantal 

b. Matras atau kasur 

c. Pita centimeter 

3 Menentukan 

kekerasan uterus 

a. Letakkan satu tangan dengan lembut pada uterus 

bagian bawah. Gunakan bagian pinggir tangan yang 

lain, untuk mempalpasi perut sampai dapat 

mengidentifikasi lokasi atas fundus. 

b. Tentukan apakah fundus keras. Jika tidak keras, pijat 

abdomen dengan ringan hingga fundus keras. Fundus 

yang keras mengindikasikan bahwa otot-otot 

berkontraksi dan perdarahan tidak akan terjadi. 

c. Uterus tidak akan berkontraksi secara baik, kuat, dan 

sentral. Apabila fundus terletak lebih tinggi daripada 

umbilikus dan teraba lunak yang disebut boggy, hal 

ini menunjukkan adanya infeksi. 

4 Menentukan tinggi 

fundus uteri 

a. Ukur bagian atas fundus dengan menggunakan pita 

centimeter agar mendapat hasil yang akurat. Tinggi 

fundus memberikan informasi tentang perkembangan 

involusio uteri. 

b. Lalu catat, tinngi fundus dicatat dalam ukuran 

centimeter (cm) 
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PROSEDUR MEMBUAT SAYUR BENING DAUN UBI JALAR 

 

Bahan dan bumbu:  

1. Satu ikat daun ubi jalar (200 gr) yang bagus, pilih daun yang masih muda dan 

ambil pucuknya, cuci bersih.  

2. Dua buah wortel, dipotong-potong agak tipis menyerong. 

3. Tiga buah jagung manis berukuran sedang, dipotong-potong dengan ukuran 

secukupnya ( 5 cm) 

4. Sebuah tomat besar, dibelah jadi empat. 

5. Empat buah bawang merah, diiris tipis-tipis  

6. Satu siung bawang putih, digeprek  

7. Setengah sdt garam  

8. Satu sdt gula pasir  

9. 1/4 liter air 

 

Cara membuat :  

1. Pertamakali, ambil air dan didihkan dalam panci.  

2. Setelah air mendidih, masukkan irisan bawang merah, bawang putih, yang 

sudah digeprek. Lanjutkan merebus sampai mengeluarkan aroma harum.  

3. Tambahkan wortel dan jagung manis, masak terus sampai kedua bahan ini 

menjadi empuk. 

4. Tambahkan tomat, garam, dan gula pasir, lanjutkan memasak sampai 

mendidih.  



19 

5. Terakhir, masukkan daun ubi jalar dan masak sampai lunak atau matang 

dengan api sedang.  

6. Angkat dan sajikan. 

 

 

 

 

 

Sumber: Hari (2011) 
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